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Abstrak : Pelatihan Manajemen Stress Pada Mahasiswa D III Keperawatan Dalam Menghadapi Ujian 

Kompetensi Di Universitas Muhammadiyah Pringsewu. Ujian kompetensi merupakn ujian akhir sebagai 

syarat mahasiswa perawat kompeten. Mahasiswa umumnya mengalami stress yang tinggi untuk mempersiapkan 

ujian termasuk juga mahasiswa D 3 Perawat Universitas Muhammadiyah Pringsewu. Dampak stress yang tinggi 

dapat menyebabkan risiko gangguan konsentrasi yang justru mengganggu ujian kompetensi. Oleh sebab itu perlu 

Pendidikan manajemen stress untuk mengurangi masalah stress menjelang ujian kompetensi. Pengabdian 

masyarakat ini berikan pada mahasiswa D 3 Perawat sebanyak 70 orang. Metode yang dilakukan adalah dengan 

ceramah, diskusi, menggunakan media leaflet dan role play pada mahasiswa.  

Hasil yang didapatkan bahwa sebelum pelatihan manajemen stress mahasiswa memiliki pengetahuan manajemen 

stress dengan baik sebanyak 23 orang (32,8%) sedangkan setelah pelatihan didapatkan mahasiswa yang memiliki 

pengetahuan baik yaitu 54 orang (84,3%). Hasil ini menunjukkan manajemen stress dapat memfasilitasi 

mahasiswa untuk meningkatkan pengetahuannya dalam pengelolaan stress menjeleang uji kompetensi 

Kata Kunci : manajemen stress, menghadapi ujian kompetensi 

 

Pendahuluan 
 

Uji kompetensi didefinisikan sebagai suatu proses untuk mendapatkan pengakuan terhadap 

kompetensi yang dimiliki oleh seorang tenaga kesehatan dalam menjalankan profesinya dengan cara 

mengukur pengetahuan, keterampilan dan sikap tenaga kesehatan sesuai dengan standar profesinya, 

Standar kompetensi perawat Indonesia mengacu pada standar yang telah dikeluarkan oleh Persatuan 

Perawat Nasional Indonesia (PPNI), melalui Surat Keputusan Ketua Umum nomor 

024/PP.PPNI/SK/K/XII/2009, tentang Standar Kompetensi Perawat Indonesia (Rustini, Sari, and 

Budiarti 2019). 

Untuk menjamin setiap Perawat memiliki Kompetensi yang dipersyaratkan sebelum 

melaksanakan praktik pelayanan Keperawatan, pemerintah telah mengeluarkan Peraturan Menteri 

Kesehatan Nomor 1796 tahun 2011 tentang Registrasi Tenaga Kesehatan. Dalam peraturan menteri 

tersebut dijelaskan bahwa seluruh tenaga kesehatan termasuk Perawat harus mengikuti Uji Kompetensi 

sebagai syarat untuk memperoleh surat tanda registrasi (STR).( Permenkes ). Kewajiban mahasiswa D3 

Keperawatan bukan hanya tentang perkuliahan saja, pada mahasiswa tingkat 3 atau tingkat akhir, 

masalah akademik yang dihadapi adalah menulis tugas akhir atau biasa disebut dengan Karya Tulis 

Ilmiah. Masalah akademik yang dialami mahasiswa tingkat akhir setelah tugas akhir atau skripsi adalah 

Keperawatan, adalah uji kompetensi 

Fenomena stres pada mahasiswa meningkat akhir–akhir ini, dimana mahasiswa rela untuk 

mengakhiri hidupnya dengan tragis, hal ini disebabkan oleh persoalan–persoalan yang terjadi dalam 

lingkungan perkuliahan baik yang bersumber dari persoalan ekonomi untuk biaya kuliah, dan masalah 

tugas akhir mahasiswa (Khaidir, 2015). 

Stres yang terjadi pada mahasiswa akibatnya bisa lebih fatal jika tidak datangani, karena 

pengalaman hidup pada usia remaja masih sedikit dibandingkan usia dewasa, sehingga mereka kesulitan 

untuk mencari solusi ketika menghadapi masalah. Proses yang dialami mahasiswa dalam menghadapi 

uji kompetensi membuat mahasiswa rentan untuk mengalami stres. Mahasiswa yang mengalami stres 

dalam menghadapi uji kompetensi dapat membuat mahasiswa mengalami gangguan secara fisik, 

emosional, intelektual dan interpersonal (Setiawaty and Yuliana 2021). Hasil studi pendahuluan yang 

dilakukan Khuzaiyah et al., 2018 terhadap 10 lulusan bidan yang akan menghadapi uji kompetensi 
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menunjukkan bahwa 8 (80%) mengalami stress dan cemas menjelang Uji kompetensi. 

. Pada kenyataannya, cukup banyak mahasiswa yang mengalami berbagai kesulitan dalam 

mengerjakan skripsi sehingga menyebabkan stres. Kesulitan yang dirasakan diantaranya proses revisi 

yang berulang-ulang, kesulitan mendapatkan referensi, lamanya umpan balik dari dosen pembimbing 

ketika menyelesaikan skripsi, keterbatasan waktu penelitian, dosen pembimbing yang sibuk dan sulit 

ditemui (Aulia and Panjaitan 2019) .  

Mahasiswa keperawatan menghadapi peristiwa stres dalam masa studi mereka itu menyebabkan 

konsekuensi negatif dalam akademik mereka,kehidupan profesional dan pribadi (Brown, Anderson-

Johnson, and McPherson 2016). Dalam sebuah survei dari lebih dari 15.000 mahasiswa sarjana, 18% 

melaporkan pernah mempertimbangkan secara serius untuk mencoba bunuh diri dan 8% melaporkan 

mencoba bunuh diri setidaknya sekali.  

Stres yang terjadi pada mahasiswa perlu dicarikan solusi penanganan lebih dini agar tidak 

berkembang menjadi stres yang hebat.Hal ini bisa dilakukan dengan pengenalan dan kewaspadaan 

tentang stres secara tepat sehingga nantinya individu (Delaney et al. 2020).  Program manajemen stres 

pengalaman menunjukkan dampak positif pada kemampuan siswa untuk menciptakan perubahan 

lingkungan bebas stres di kampus . mahasiswa dapat membangun cara meningkatkan kesejahteraan 

psikologis dengan latihan pengaturan waktu, mencari dukungan sosial dan memiliki kualitas tidur yang 

baik. Karena mahasiswa keperawatan mengalami banyak stres, semakin banyak literatur mengenai stres 

keperawatan mendukung kebutuhan untuk memasukkan pendidikan manajemen stres dalam kurikulum 

(Shields 2011). 

Manajemen stress menekankan cara efektif meningkatkan lingkungan bebas stres ketika 

fakultas menciptakan lingkungan yang aman, peduli, dan tidak menghakimi bagi siswa untuk berbagi 

pengalaman pribadi (Rustam et al. 2023). Peneliti lain telah menemukan hubungan positif antara akal 

yang dipelajari dan peningkatan ketahanan terhadap stress.  Berdasarkan tinjauan literatur, tampak jelas 

bahwa program manajemen stres yang paling efektif menggabungkan ketiga kategori strategi intervensi 

manajemen stres (manajemen waktu, penilaian kembali kognitif, mengatasi stres). Kelompok 

manajemen stres termasuk sesi relaksasi progresif, pelatihan autogenik relaksasi otot dalam, citra visual 

dan desensitisasi sistematis yang dimodifikasi  

Hasil wawancara pada 20 mahasiswa menjelakan bahwa mereka stress dalam mempersiapkan 

uji kompetensi. Manajemen stress sebelumnya tidak pernah di ajarkan dalam kurikulum keperawatan 

dan belum pernah di terapkan manajemen stress pada mahasiswa keperawatan . Berdasarkan latar 

belakang diatas peneliti tertarik pengaruh manajemen stres terhadap tingkat stres dalam menyusun karya 

tulis ilmiah mahasiswa tingkat akhir Prodi D3 Keperawatan UMPRI 

Berdasarkan permasalahan diatas dan study pendahuluan maka kami tim kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat tertarik untuk melakukan kegitan ” Pelatihan Manajemen Stress Pada Mahasiswa D 

III Keperawatan Dalam Menghadapi Ujian Kompetensi Di Universitas Muhammadiyah Pringsewu”. 

 

Metode 
 

Dalam pelaksanaan kegiatan Pengabdian Kepada masyarakat Ini ada beberapa hal yang kami 

lakukan yang merupakan proses untuk pencapaian kegiatan yaitu : 1) Mengadakan kontrak 

persetujuan dengan prodi D III keperawatan Universitas Muhammadiyah Pringsewu selaku 

institusi Pendidikan, 2). Mengadakan kontrak persetujuan kegiatan dengan prodi dan 

mahasiswa, 3) Pengaturan jadwal pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat, 4) 

Memberikan materi tentang manajemen stress dengan dengan metode ceramah, dan tanya 

jawab, 5). Melakukan demostrasi dalam melakukan manajemen stress. Adapun mahasiswa  

yang ikut dalam dalam kegiatan pengabdian masyarakat disini adalah 70 orang. Waktu 

pelaksanaan kegiatan ini dilakukan pada Juli 2023 di Universitas Muhammadiyah Pringsewu. 

Metode yang digunakan adalah ceramah, diskusi dan pendampingan dengan media leaflet. 

Evaluasi pengetahuan manajemen stress menggunakan kuesioner pretest dan post test.  
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Hasil Dan Pembahasan 
 
Tabel 1 Distribusi frekuensi pengetahuan manajemen stress mahasiswa D 3 Keperawatan sebelum ujian 

kompetensi. 

Pengetahuan Sebelum Sesudah 

 Frekuensi % Frekuensi % 

Baik 23 32,8 59 84,3 

Cukup 20 28,6 11 15,7 

Kurang 27 38,6 0 0 

Total 70 100,0 70 100 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan pelatihan manajemen stress pada mahasiswa 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan pengetahuan responden sebelum kegiatan pelatihan adalah 32,8% dalam 

kategori baik, 28,6% dalam kategori cukup, dan 38,6% dalam kategori kurang. Setelah pelatihan 

didapatkan peningkatan yaitu 84,3% dalam kategori baik, dan 15,7% dalam kategori cukup. Hal ini 
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menunjukkan bahwa pelatihan manajemen stress dapat meningkatkan kemampuan mahasiswa dalam 

mengelola stress selama menghadapi ujian kompetensi. 

Hasil pengabdian ini sejalan dengan teori Manajemen stress mendorong individu mencapai 

kesejahteraan psikologis. Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang tinggi akan memiliki 

kemandirian dalam hidupnya, mampu mengembangkan potensi yang dimiliki, mampu mengontrol dan 

memanfaatkan lingkungan tempat individu berada, memiliki tujuan hidup yang ingin dicapai, mampu 

menjalin hubungan yang positif dengan orang lain, serta dapat memiliki penerimaan diri yang baik 

(Aulia and Panjaitan 2019) . 

Analisis penulis menunjukkan bahwa intervensi yang paling efektif memberikan keterampilan untuk 

mengatasi situasi stres (biasanya relaksasi) dan untuk mengubah kognisi maladaptif. Intervensi yang 

meningkatkan keterampilan untuk mengurangi intensitas atau jumlah penyebab stres juga berhasil. 

Teknik-teknik ini menyebabkan peningkatan yang signifikan dalam ukuran stres, kecemasan, harga diri, 

dan depresi. Dalam kebanyakan kasus, intervensi stres tidak meningkatkan prestasi akademi (Delaney 

et al. 2020). 

Sebuah studi percontohan kualitatif dari sebuah program yang berfokus pada manajemen stres, 

memahami stres, dan berlatih meditasi kesadaran untuk mahasiswa sarjana dan mahasiswa kebidanan 

mengidentifikasi tiga tema perilaku manajemen stres yang lebih baik yang dipelajari: memperhatikan 

diri sendiri, memperhatikan orang lain, dan menghadiri program- tantangan terkait (Van der Riet et al. 

2015) 

Berdasarkan hasil diatas maka penulis berasumsi bahwa pelatihan manajemen stress dapat 

meningkatkan pengetahuan dalam mengatur stress dalam menghadapi ujian kompetensi. 

 

Simpulan Dan Saran 
 

Kesimpulan pelatihan ini dilakukan oleh 70 orang mahasiswa D 3 Perawat mengalami peningkatan 

pengetahuan dari yang sebelumnya 23 orang memiliki pengetahuan baik menjadi 54 orang memiliki 

pengetahuan baik. Disarankan bagi setiap institusi pendidikan untuk menjalankan pelatihan manajemen 

stress bagi siswa yang akan melakukan ujian.  
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